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DUNIA SEMUT

Ada sebuah cerita, suatu ketika ada seorang Arab Badwi
pergi bermusafir. Ketika ia merasa sangat letih, kepenatan
dan merasa putus asa, ia lantas duduk dan berfikir untuk
kembali lagi.

Tiba-tiba ia melihat seekor semut yang merangkak naik ke
atas batu besar, namun semut tersebut jatuh, kemudian
merangkak lagi dan jatuh lagi. Hal ini ferjadi sampai
berulang kali, namun si semut tetap berusaha dan
berusaha, sehingga akhirnya ia berhasil sampai ke atas
batu besar tersebut.

Melihat pemandangan itu, Arab Badwi tersebut berkata
dalam hati, "Saya seharusnya lebih pantas untuk bersabar
dan berusaha keras dari pada semut tersebut."

Lalu ia pun meneruskan perjalanannya kembali, sehingga
akhirnya ia pun mampu sampai ke tempat tujuan yang
diinginkan.

Sesungguhnya di dalam kehidupan semut terdapat teladan
bagi orang yang berakal iaitu kesungguhan, kesabaran,
tekad, pantang menyerah dan berusaha tanpa mengenal
kata lelah dan bosan.

Semut terkenal memiliki kecerdikan luar biasa di dalam
usahanya mendapatkan apa yang diinginkan.

Seseorang yang pernah menulis dan meneliti tentang
kehidupan semut mengatakan bahawa semut mengumpulkan
makanannya dari musim panas sampai musim dingin.

Oleh kerana semut tidak banyak keluar pada musim dingin,
maka ia menyimpan makanan musim dingin dan hanya dimakan
ketika memang telah datang masanya. Agar biji-bijian yang ia
simpan tidak tumbuh di dalam tempat penyimpanan, maka
dengan izin dan kuasa Allah SWT, si semut membelah biji
tersebut dari tengah agar tidak fumbuh.

Jika laluannya terhalang oleh genangan air yang tidak boleh ia
lewati, maka ia bersama kawan-kawannya saling bergandingan
membuat seperti jambatan. Jika semutf-semut lainnya sudah
menyeberang, maka semut-semut yang membentuk jambatan
tersebut merapat ke tepi.

Jika seekor semut menemukan sepotong daging atau kaki
belalang, namun ia tidak kuat membawanya sendiri, maka ia
akan pulang ke rumah semut dan memanggil kawan-kawannya
yang lain untuk bersama-sama membawa makanan yang
ditemukan tersebut.

Semut memiliki sifat kesungguhan dan kesabaran luar biasa
yang dapat menjadi pelajaran bagi orang yang ingin meraih
kejayaan.

Bahkan seandainya anda meletakkan sebuah batu di tengah-
tengah jalan yang digunakan untuk laluan oleh kawanan semut,
maka mereka akan berhenti, namun tidak akan berbalik arah
ke belakang lagi. Akan tetapi ia akan tetap menunggu atau
berusaha menaiki batu yang anda letakkan tersebut atau
berusaha lewat melalui celah-celah yang ada di kanan kiri batu
atau mencari jalan alternatif lain yang memiliki arah tujuan
yang sama, mereka tidak mengenal kata mundur dan kembali.

Syukbah Dakwah, Masjid Negeri Sabah (Bil 27/07)
Lawati : http://www.sabah.org.my/mns



